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	Student’s learning outcomes are influenced by various factors including creativity and learning independence. Based interviews, there is still a varying potential for creativity and learning independence, resulting in varied learing outcomes among students. This research aims to examine relationship between creativity and learning independence on the mathematics. This type of research is correlation research. The research sample was obtained using the proportional random sampling technique, which included 111 students taken from a total population of 155 students in the fourth grade study. Next, the data analysis used includes descriptive statical analysis, prerequisite test (consisting of normality test, liniearity test, and multicolliniearity test). As well as hypothesis test (consisting of simple correlation test, multiple correlation test, F test, and coefficient of determination). The result show was a rhitung value of 0,743 is included in the strong category, and Fhitung value of 7,204 with a contribution of 11,8%. Therefore, it an be concluded that there is a positive relationship between creativity and learning independence on the mathematics learning outcomes of fourth grade students at SDN Gugus Diponegoro.
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Hasil Belajar Matematika.
	Hasil belajar peserta didik dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk kreativitas dan kemandirian belajar. Berdasarkan wawancara, masih terdapat potensi kreativitas dan kemandirian belajar yang bervariasi sehingga hasil belajar peserta didik bervariasi. Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara kreativitas dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro. Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional. Sampel penelitian yang diperoleh menggunakan teknik proporsional random sampling yaitu 111 peserta didik yang diambil dari jumlah populasi dalam penelitian kelas IV yang terdiri dari 155 peserta didik. Selanjutnya data analisis yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif, uji prasyarat (terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas), serta uji hipotesis (terdiri dari uji korelasi sederhana, uji korelasi ganda, uji F, dan koefisien determinasi). Hasil penelitian ini menunjukan nilai rhitung sebesar 0,743 termasuk dalam kategori kuat dan Fhitung sebesar 7,204 serta besarnya kontribusi sebesar 11,8%. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kreativitas dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN Gugus Diponegoro.


I. PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia karena pada dasarnya proses Pendidikan mampu memberikan kesempatan untuk mengembangkan potensi yang dimiliki (Solichah, 2020). Sesuai dengan tujuan Pendidikan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa melalui peningkatan mutu sumber daya manusia (Muhammad, 2022). Hal ini dapat dilihat dari sistem pendidikan pada dasarnya yaitu kegiatan belajar mengajar sehingga dikatakan keberhasilan sistem pendidikan berada pada fungsi dan tujuannya. Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diperlukan pembelajaran yang berkualitas agar kemampuan peserta didik terus meningkat seperti kemampuan dalam kreativitas serta antusias peserta didik dalam kemandirian belajar sehingga diperlukan keterlibatan antara guru dan peserta didik dalam pemahaman, penerapan, dan evaluasi guna mencapai tujuan yang lebih optimal. Namun, perlu diingat bahwa hasil belajar peserta didik juga termasuk salah satu indikator keberhasilan dalam proses pembelaja-ran. Hasil belajar diukur melalui evaluasi yang mencakup berbagai kemampuan seperti kemam-puan kognitif, sikap, keterampilan motorik, serta perubahan perilaku yang terjadi setelah pembelajaran (Kurniawan et al., 2023).

Hasil belajar merupakan hal penting dalam proses pembelajaran karena mampu mengubah perilaku seseorang menjadi lebih baik. Hal ini selaras dengan pendapat Rifa’I dan Anni (Solichah, 2020) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang dialami peserta didik setelah terjadinya proses pembelajaran. Sedangkan menurut (Ulfah & Opan Arifudin, 2021) menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan perubahan tingkah laku seperti kognitif, afektif, dan psikomotorik yang terjadi di dalam proses pembelajaran. Hasil belajar inilah yang menjadi tolak ukur sejauh mana peserta didik dalam memahami materi yang telah diajarkan. Biasanya hasil belajar tidak hanya ditentukan oleh satu faktor, melainkan gabungan dari berbagai faktor seperti faktor internal maupun faktor eksternal (Asih et al., 2023). Faktor eksternal yaitu kreativitas, kemandirian belajar, motivasi belajar, dan lain – lain. Sedangkan faktor internal berupa lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lain sebagainya.

Kreativitas peserta didik memiliki peranan krusial dalam proses pembelajaran karena bertujuan untuk mengoptimalkan potensi diri mereka. Secara hakikat, kreativitas merupakan sikap anak yang mau untuk mencoba hal baru sehingga mereka cenderung menjadi anak cerdas, mandiri, dan ulet (Luthfiyyah & Salman, 2024). Selain itu, kemandirian belajar juga termasuk faktor yang mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Kemandirian belajar bukanlah proses belajar sendiri melainkan prinsip belajar yang tidak tergantung pada orang lain dan memiliki tanggung jawab sebagai peserta didik (P. P. Sari et al., 2021). Potensi kemandirian belajar ini mampu memicu anak untuk tergiur aktif dalam proses pembelajaran sehingga rasa ingin tahu mereka tinggi dan lebih semangat dalam belajar. 

Potensi kreativitas dan kemandirian belajar sangat diperlukan dalam proses pembelajaran khususnya mata pelajaran matematika. Hal ini selaras dengan esensi matematika sebagai disiplin ilmu yang dirancang untuk mengasah potensi yang ada di dalam diri peserta didik serta menanamkan keterampilan dalam memecahkan masalah (Adi Apriadi Adiansha et al., 2020). Apalagi matematika sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari karena banyak permasa-lahan yang disajikan dalam model pembelajaran matematika. Secara singkat, matematika merupakan bahasa universal yang membekali kemampuan seseorang untuk memahami, menganalisis, dan memecahkan masalah dalam setiap aspek kehidupan sehari – hari.  Hal ini sejalan dengan penelitian dari (T. Sari & Putri, 2024) bahwa dengan adanya matematika, mereka mampu menanamkan potensi kreatif dan keterampilan dalam berhitung di kehidupan sehari – hari. Sedangkan menurut (P. P. Sari et al., 2021) bahwa di tingkat SD pembelajaran matematika sangat perlu dibekali dengan kemampuan kreatif, sistematis, dan kerja sama sehingga dengan kemampuan tersebut mampu dimanfaatkan untuk bertahan hidup di keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. 

Peneliti telah melakukan prepenelitian di SDN Gugus Diponegoro melalui observasi dan wawancara sehingga diperoleh informasi bahwa hasil belajar peserta didik kelas IV sangat bervariasi. Dapat dilihat dari hasil belajar SAS (Sumatif Akhir Semester) ganjil tahun pelajaran 2024/2025 terdapat beberapa peserta didik yang masuk ke dalam kategori sangat baik dan baik adalah 85 peserta didik (76,58%), dan peserta didik yang masuk ke dalam kategori cukup dan kurang adalah 26 peserta didik (23,42%). Perbedaan inilah yang menjadi suatu pengaruh dari berbagai faktor seperti kreativitas dan kemandirian belajar yang bervariasi.

Kreativitas dan kemandirian belajar yang bervariasi tercermin dari karakteristik masing – masing anak. Perbedaan inilah yang disebabkan oleh beberapa faktor seperti faktor internal maupun faktor eksternal. Namun, peneliti menemukan beberapa faktor antara lain kurangnya dukungan dari orang tua apalagi anak hanya mengandalkan belajar dari sekolah saja sehingga dalam belajar masih kurang optimal, sebagian peserta didik masih tergolong rendah dalam kemampuan dasar matematika (berhitung perkalian dan pembagian), sebagian peserta didik masih merasa takut, malu, bingung, atau kurang percaya diri di dalam kelas (seperti mengajukan pertanyaan, menjawab pertanyaan, dan mengemukakan pendapat), beberapa peserta didik masih terdapat campur tangan dari orang tua dalam menyelesaikan pekerjaan rumah (PR) sehingga tidak dapat menyelesaikan secara mandiri.

Penelitian yang mendukung adalah penelitian yang dilakukan oleh (Meilindya et al., 2022) yang berjudul “Hubungan Kemandirian dan Kreativitas Siswa terhadap Hasil Belajar Seni Rupa Kelas IV SD Negeri 35 Palembang”. Temuan penelitian tersebut menunjukan terdapat hubungan signifikan antara kedua variabel kemandirian dan kreativitas siswa terhadap hasil belajar seni rupa dengan perhitungan korelasi ganda kategori kuat yaitu 0,742. Selain itu, sudi penelitian yang dilakukan oleh (Jannah et al., 2022) yang berjudul “Pengaruh Kemandirian dan Kedisiplinan Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika”. Hasil penelitian ini mengung-kapkan bahwa kemandirian dan kedisiplinan belajar secara signifikan memengaruhi hasil belajar matematika kelas VII sebesar 0,712 dengan kontribusi 47,7%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat diperkirakan bahwa hasil belajar matematika peserta didik kelas IV memiliki hubungan dengan tingkat kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik. Maka dari itu, penelitian ini berjudul “Hubungan antara kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN Gugus Diponegoro”. Tujuan dilaksanakan penelitian ini adalah (1) menguji hubungan antara kreativitas dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro, (2) menguji hubungan antara kemandirian belajar dengan hasl belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro, serta (3) menguji hubungan antara kreativitas dan kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro.
II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif jenis korelasi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara dua variabel atau lebih sehingga mampu mengembangkan sesuai tujuan penelitian (Sukardi, 2015: 166). Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu kreativitas (X1) dan kemandirian belajar (X2). Kemudian variabel terikat yaitu hasil belajar matematika (Y). Populasi dalam penelitian adalah kelas IV SDN Gugus Diponegoro sebanyak 155 peserta didik. Kemudian sampel yang diperoleh melalui teknik proporsional random sampling sebanyak 111 peserta didik sebagai responden. 

Pengumpulan data dilakukan beberapa metode seperti wawancara, observasi, angket, dan dokumentasi. Angket yang digunakan sebagai instrument utama untuk menjaring informasi dari responden melalui serangkaian pertanyaan atau pernyataan (Sugiyono, 2016: 199) sehingga angket tersebut guna mengetahui informasi terkait kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik. Sementara itu, hasil belajar matematika diperoleh melalui hasil SAS (Sumatif Akhir Semester) ganjil tahun pelajaran 2024/2025. Analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini meliputi uji analisis deskriptif, uji prasyarat analisis (terdiri dari uji normalitas, uji linieritas, dan uji multikolinieritas), serta uji analisis hipotesis (meliputi analisis korelasi sederhana, analisis korelasi ganda, uji F, dan koefisien determinasi).
III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

1. Analisis Deskriptif Kreativitas (X1)

Hasil pengukuran menggunakan instrument angket dari 111 peserta didik dengan jumlah pernyataan 30 item sehingga memperoleh skor responden tertinggi yaitu 120, sedangkan skor responden terendah yaitu 30. Selanjutnya setiap skor responden dikategorikan ber-dasarkan interval yang telah ditentukan. Berikut hasil yang dijabarkan dalam tabel distribusi frekuensi menggunakan bantuan Excel 2019 sebagai berikut.

Tabel 1. Kategori Kreativitas Peserta Didik

	Interval
	Kategori
	F
	%
	Skor rata – rata

	98,5 - 120
	Sangat baik
	8
	7%
	70,13

	76 – 97,5
	Baik
	81
	73%
	

	53,5 - 75
	Cukup
	22
	20%
	

	30 – 52,5
	Kurang
	0
	0%
	

	Jumlah
	111
	100%
	Cukup


Tabel 1 memperlihatkan bahwa pada kategori sangat baik memperoleh hasil 8 peserta didik (7%), sedangkan kategori baik terdapat 81 peserta didik (73%), dan sisanya 22 peserta didik (20%) dalam kategori cukup. Berdasarkan data di atas menunjukan rata – rata angket sebesar 70,13 maka dapat disimpulkan bahwa tingkat kreativitas peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro tergolong cukup.

2. Analisis Deskriptif Kemandirian Belajar (X2) 

Hasil pengukuran menggunakan instrument angket dari 111 peserta didik dengan jumlah pernyataan 30 item sehingga memperoleh skor responden tertinggi yaitu 120, sedangkan skor responden terendah yaitu 30. Selanjutnya setiap skor responden dikategorikan berdasarkan interval yang telah ditentukan. Berikut hasil tabel distribusi frekuensi dengan bantuan Excel 2019 sebagai berikut.

Tabel 2. Kategori Kemandirian Belajar

	Interval
	Kategori
	F
	%
	Skor rata – rata

	98,5 - 120
	Sangat baik
	33
	30%
	75,32

	76 – 97,5
	Baik 
	67
	60%
	

	53,5 - 75
	Cukup 
	11
	10%
	

	30 – 52,5
	Kurang 
	0
	0%
	

	Jumlah
	111
	100%
	Cukup


Berdasarkan tabel 2 menunjukan bahwa kategori sangat baik memperoleh 33 peserta didik (30%), kategori baik yaitu 67 peserta didik (60%), serta kategori cukup memperoleh 11 peserta didik (10%). Jadi skor rata-rata sebesar 75,32 sehingga tingkat kemandirian belajar peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro berada dalam kategori cukup.

3. Analisis Deskriptif Hasil Belajar Matematika (Y)

Hasil belajar matematika diperoleh melalui nilai Sumatif akhir semester (SAS) ganjil tahun pelajaran 2024/2025 pada peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

Tabel 3. Kategori Hasil Belajar Matematika

	Interval
	Kategori
	F
	%
	Skor rata – rata

	83 – 100 
	Sangat baik
	33
	30%
	73,51

	65 – 82 
	Baik 
	52
	47%
	

	47 – 64
	Cukup 
	16
	14%
	

	28 - 46
	Kurang 
	10
	9%
	

	Jumlah
	111
	100%
	Baik


Tabel 3 menunjukan bahwa sebanyak 33 peserta didik (30%) masuk ke dalam kategori sangat baik, 52 peserta didik (47%) tergolong baik, 16 peserta didik (14%) tergolong cukup, dan 10 peserta didik (9%) masuk ke dalam kategori kurang. Selanjutnya, skor rata – rata hasil belajar matematika sebesar 73,51 sehingga berada dalam kategori baik.

4. Uji Prasyarat Analisis

a) Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk memastikan data berdistribusi normal atau tidak. Proses pengujian normalitas dilakukan menggunakan analisis Kolmogorov-Smirnov melalui bantuan dari program SPSS versi 23. Berdasarkan hasil uji normalitas data kreativitas, kemandirian belajar, dan hasil belajar matematika lebih besar dari 0,05. Pada variabel kreativitas menunjukan 0,200 > 0,05. Variabel kemandirian belajar menunjukan 0,200 > 0,05. Sedangkan hasil belajar matematika menunjukan 0,059 > 0,05. Hasil tersebut menunjukan setiap variabel memiliki nilai signifi-kansi lebih besar dari 0,05 sehingga ketiga variabel dinyatakan berdistribusi normal.

b) Uji Liniearitas 

Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan variabel X1 dan X2 terhadap Y memiliki hubungan linier atau tidak. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan SPSS versi 23 untuk menghitung Test for Liniearity. Hasil pengujian dalam penelitian ini menunjukan bahwa variabel kreativitas terhadap hasil belajar matematika dapat dilihat dari kolom Sig baris Deviation from Linearity sebesar 0,717 > 0,05. Sedangkan variabel kemandirian belajar terhadap hasil belajar menunjukan sebesar 0,200 > 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kreativitas dan kemandirian belajar memiliki hubungan linier dengan hasil belajar matematika.

c) Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji hubungan linier antar variabel bebas. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 23 sehingga hasil uji dapat dilihat dari kolom Tolerance dan VIF. Berdasarkan hasil perhitungan menun-jukan nilai VIF variabel kreativitas dan kemandirian belajar menunjukan nilai sebesar 2,199 (2,199 < 10) dan nilai Tolerance sebesar 0,455 (0,455 > 0,1) sehingga data tersebut menunjukan bahwa variabel bebas tidak terjadi multikoliniearitas. 

5. Uji Hipotesis

d) Uji Korelasi Sederhana

Uji korelasi sederhana digunakan untuk membuktikan hubungan antar variabel menggunakan rumus product moment dengan bantuan SPSS versi 23. Berikut hasil perhitungan untuk meng-ukur seberapa kuat variabel kreativitas terhadap hasil belajar matematika, serta variabel kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika.

Tabel 4. Uji Korelasi Kreativitas terhadap Hasil Belajar Matematika
	
	
	X1
	Y

	X1
	Pearson Correlation
	1
	.451**

	
	Sig.
	
	.000

	
	N
	111
	111

	Y
	Pearson Correlation
	.451**
	1

	
	Sig.
	.000
	

	
	N
	111
	111


Berdasarkan hasil tabel 4 uji korelasi variabel kreativitas (X1) dengan hasil belajar matematika (Y) memperoleh nilai rhitung sebesar 0,451 dimana nilai tersebut berada pada rentang korelasi antara 0,40 – 0,599 yang menunjukan kategori sedang. Nilai rhitung > rtabel yaitu 0,451 > 0,1865 sehingga Ha1 diterima. Pada taraf signifikansi 5% didapatkan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 sehingga korelasi signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa kreativitas berpengaruh kuat terhadap hasil belajar matematika sehingga terjadi hubungan positif antara kedua variabel tersebut.

Tabel 5. Uji Korelasi Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika

	
	
	X2
	Y

	X2

	Pearson Correlation 
	1
	.403**

	
	Sig. 
	
	.001

	
	N
	111
	111

	Y


	Pearson Correlation
	.403**
	1

	
	Sig. 
	.001
	

	
	N
	111
	111


Berdasarkan hasil pengujian di atas menjelaskan bahwa variabel keman-dirian belajar dengan hasil belajar matematika memperoleh nilai rhitung sebesar 0,403 dimana nilai masuk ke dalam kategori sedang. Nilai rhitung > rtabel yaitu 0,403 > 0,1865 sehingga Ha2 diterima. Dengan demikian, hasil uji mengindikasikan bahwa variabel kemandirian belajar berpengaruh terhadap hasil belajar matematika. 

e) Uji Korelasi Ganda

Uji korelasi dalam penelitian ini dilakukan melalui uji korelasi ganda. Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 6. Uji Korelasi Kreativitas dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika

	Variabel
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Eror

	X1 dan X2 dengan Y
	.743a
	.118
	.101
	15.537


Berdasarkan tabel uji di atas dapat diketahui bahwa nilai rhitung sebesar 0,743 menunjukan kategori kuat karena berada pada interval 0,60 – 0, 799. Nilai rhitung > rtabel yaitu 0,743 > 0,1865 sehingga Ha3 diterima. Hal ini meng-indikasikan bahwa adanya hubungan yang positif antara kreativitas dan kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

f) Uji F

Uji F digunakan untuk membuktikan kebenaran hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Pengujian ini berbantuan SPSS versi 23. Berikut hasil perhitungan uji F (signifikansi).

Tabel 7. Uji F

	Variabel
	F tabel
	F hitung
	Keterangan

	X1 dan X2 dengan Y
	3,08
	7,204
	Adanya hubungan signifikan


Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai Fhitung sebesar 7,204 lebih besar dari Ftabel sebesar 3,08 artinya korelasi ganda dinyatakan signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan signifikan antara kreativitas dan kemandirian belajar secara bersama – sama dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

g) Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui kontribuso antar variabel bebas dengan variabel terikat. Peneliti menggunakan bantuan SPSS versi 23 dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 8. Uji Koefisien Determinasi

	Variabel
	R Square
	Persentase

	X1 terhadap Y
	.110
	11%

	X2 terhadap Y
	.092
	9,2%

	X1 dan X2 terhadap Y
	.118
	11,8%


Hasil perhitungan di atas menunjukan bahwa variabel kreativitas berkontribusi 11% terhadap hasil belajar matematika, sedangkan variabel kemandirian belajar memberikan sumbangan sekitar 9,2% terhadap hasil belajar matematika. Kemudian kreativitas dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika secara bersama – sama 11,8% terhadap hasil belajar matematika. 

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian, potensi kreativitas dan kemandirian belajar memiliki keterkaitan satu sama lain terhadap hasil belajar khususnya matematika. Disamping itu, proses pembelajaran perlu diberi ruang bagi peserta didik dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian belajar secara berkelanjutan. Hal ini dikarenakan kemampuan tersebut mampu membantu peserta didik untuk memecahkan masalah sehingga terbiasa dengan perubahan yang terjadi (Nuriah et al., 2023). Dengan kata lain, tingkat kreativitas dan kemandirian belajar yang tinggi pada peserta didik berkolaborasi positif dengan hasil belajar yang baik. Sebaliknya, tingkat kreativitas dan kemandirian belajar yang rendah, maka hasil belajar cenderung kurang optimal.

6. Analisis Hubungan Kreativitas (X1) terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)

Keterkaitan antara kreativitas dengan hasil belajar matematika memiliki dampak yang signifikan terhadap pencapaian akademik. Penerapan kreativitas dalam pembelajaran matematika tidak hanya menumbuhkan keterampilan berhitung maupun mengolah data, namun akan terdorong juga untuk menemukan solusi inovatif dan memecahkan masalah dari berbagai perspektif sehingga mereka dapat menyelesaikan dengan berbagai cara (Adi Apriadi Adiansha et al., 2020). Dapat diketahui bahwa kreativitas merupakan kemamapuan seseorang yang mampu menciptakan hal baru sehingga bersifat imajinatif (Setyaningrum & Hutami, 2021). Kreativitas juga salah satu elemen penting yang mempengaruhi hasil belajar karena peserta didik yang kreatif memiliki bekal untuk mengatasi masalah dalam belajar (Syahri, 2020). Dengan demikian, semakin tinggi kreativitas peserta didik dalam pembelajaran matematika maka semakin besar pula peluang peserta didik untuk meraih hasil belajar yang optimal. Namun, perlu diingat bahwa hasil belajar tidak hanya dinilai dari segi afektif melainkan dari segi kognitif juga (Setyowati & Widana, 2016).

Hasil pengujian menunjukan bahwa korelasi antara kreativitas terhadap hasil belajar matematika diperoleh dari nilai rhitung sebesar 0,451 sehingga hasil tersebut diketahui bahwa adanya hubungan kreativitas terhadap hasil belajar matematika. Nilai rhitung > rtabel yaitu 0,451 > 0,1865. Hasil korelasi positif ini mengimplikasikan bahwa semakin tinggi kreativitas, maka cenderung lebih optimal hasil belajar matematika peserta didik. Besarnya nilai 0,451 termasuk dalam kategori sedang karena berada pada interval 0,40 – 0,599 dengan kontribusi 11% dalam mempengaruhi hasil belajar matematika. Sedangkan 89% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kreativitas dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro. 

Penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh (Trinadila, 2021) dengan judul “Hubungan Kreativitas terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Kelas III SD Neger 040452 Kabanjahe Tahun Pelajaran 2021/2022 menunjukan bahwa dalam penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara kreativitas terhadap hasil belajar IPA kelas III. Hal ini dibuktikan dengan perolehan Thitung > Ttabel yaitu 8,890 > 2,093. Sedangkan variabel X tehadap Y memperoleh nilai signifikan 0,316 > 0,05 artinya Ho diterima dan Ha ditolak. Sedangkan penelitian (Sardiana & Shinta Firyal Mahdiyyah Jauhari, 2023) dengan judul penelitian “Hubungan Kreativitas terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Ekonomi di SMA 1 Gu”. Temuan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kreativitas terhadap hasil belajar ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan perolehan nlai sebesar 0,860 dan kontribusi kreativitas terhadap hasil belajar peserta didik sebesar 74%.

7. Analisis Hubungan Kemandirian Belajar (X2) terhadap Hasil Belajar Matematika (Y)
Keterkaitan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika memegang peranan sentral dalam keberhasilan akademik peserta didik. Sebagai peserta didik, sikap kemandirian belajar perlu ditumbuhkan agar mereka dapat menguasai kompetensi yang ditargetkan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai baik pengetahuan maupun keterampilan (Larasati et al., 2020). Akan tetapi, kemandirian belajar yang tidak didasari dengan kemauan belajar yang tinggi, maka akan berdampak negatif terhadap hasil belajar. Jadi, dapat dikatakan bahwa rendahnya kemandirian belajar akan memicu pula terhadap rendahnya hasil belajar peserta didik dan sebaliknya (Rahmawati et al., 2023).

Kemandirian belajar merupakan karakteristik seseorang dalam proses pembelajaran secara aktif dan insiatif guna mencapai tujuan yang diinginkan serta tanpa bergantung pada orang lain (Indah & Farida, 2021). Dengan adanya potensi kemandirian belajar, maka peserta didik mampu mengembangkan kemampuan kognitifnya sehingga terbiasa menghadapi atau memecahkan masalah dengan mencari berbagai sumber belajar atau berdiskusi agar masalah cepat selesai sesuai tujuan yang diinginkan (P. P. Sari et al., 2021). Adapun indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu memiliki Hasrat bersaing untuk maju, inisiatif, percaya diri, bertanggung jawab, mampu mengendalikan diri, dan mampu mengambil keputusan.

Hasil analisis korelasi sederhana antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro diperoleh nilai rhitung sebesar 0,403. Hasil uji tersebut mengidikasikan bahwa adanya hubungan yang searah antara kedua variabel yang artinya semakin tinggi kemandirian belajar, maka cenderung lebih optimal hasil belajar matematika peserta didik. Koefisien korelasi sebesar 0,403 termasuk kategori sedang dalam rentang 0,41 – 0,60. Nilai rhitung lebih besar daripada rtabel yaitu 0,403 > 0,1865 sehingga hipotesis (Ha2) diterima. Berdasarkan perhitungan tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian (Larasati et al., 2020) dengan judul penelitian “Hubungan Kemandirian Belajar dan Hasil Belajar Matematika Siswa Sekolah Dasar di Kecamatan Buluspesantren”. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat hubungan positif dan signifikan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar matematika. Hal ini dibuktikan dengan nilai korelasi 0,452 termasuk dalam kategori sedang dengan kontribusi 20,4% sedangkan sisanya 79,6% dipengaruhi oleh faktor lain. Penelitian yang relevan dilakukan oleh (Fitriana et al., 2022) dengan judul “Hubungan Kemandirian Belajar dan Motivasi Berprestasi dengan Hasil Belajar Siswa”. Penelitian ini menunjukan pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa dengan perolehan nilau rhitung sebesar 0,182 dengan α = 0,05 sehingga Ho ditolak. Besarnya nilai koefisien korelasi 0,182 terletak pada kategori rendah. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel kemandirian belajar dengan hasil belajar memiliki hubungan yang signifikan. Kesamaan kedua pene-litian ini memperkuat temuan penelitian yang dilakukan bahwa kemandirian belajar memiliki peran penting yang berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar. 
8. Analisis Hubungan Kreativitas dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar matematika dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain kreativitas dan kemandirian belajar. Dapat diketahui bahwa hasil belajar merupakan tolak ukur keberhasilan dalam proses pembelajaran yang dapat dilihat dari 3 aspek seperti aspek kognitif, aspek afektif, dan aspek psikomotorik. Kreativitas terbentuk dari interaksi antara potensi yang dimiliki dengan proses belajar yang dialami serta pengaruh lingkungan sehingga meng-hasilkan kemampuan untuk menciptakan ide atau gagasan baru dalam pembelajaran matematika (Juwita et al., 2020). Sedangkan kemandirian belajar men-dorong peserta didik untuk belajar secara mandiri dan bertanggung jawab (Zakya et al., 2024). Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran diperlukan peningkatan kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik agar memiliki pengalaman belajar yang menarik, inovatif, bertang-gungjawab, dan aktif. Sehingga dengan meningkatnya kreativitas dan kemandirian belajar, maka hasil belajar peserta didik akan semakin meningkat dan optimal. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan korelasi antara kreativitas dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN Gugus Diponegoro diperoleh rhitung sebesar 0,743 dimana nilai tersebut masuk ke dalam kategori kuat karena berada pada rentang 0,60-0, 799. Nilai rhitung lebih besar daripada rtabel yaitu 0,743 > 0,1865 sehingga hipotesis (Ha3) diterima. Kontribusi antar kedua variabel sebesar 11,8% terhadap hasil belajar matematika, sedangkan sisanya 88,2% dipengaruhi oleh faktor lain. Jadi, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kreativitas dan kemandirian belajar secara bersama – sama dengan hasil belajar matematika peserta didik kelas IV SDN Gugus Diponegoro.

Penelitian ini serupa dengan beberapa penelitian terdahulu, salah satunya penelitian yang dilakukan oleh (Lupiyanto et al., 2023) dengan judul “Hubungan antara Kreativitas dan Kemandirian Belajar dengan Hasil Belajar Desain Grafis di LKP El Rahma Education Center Bogor”. Hasil penelitian tersebut mengungkapkan terdapat hubungan positif antara kreativitas dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar dengan nilai r sebesar 0,91 dengan determinasi sebesar 84%. Artinya terdapat hubungan antara variabel X1 dan X2 terhadap Y. Kemudian penelitian yang dilakukan oleh (Kurniawan et al., 2023) dengan judul “Hubungan Kebiasaan dan Kemandirian Belajar terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V Pada PTM Terbatas”. Hasil penelitian menunjukan nilai sebesar 0,884 sehingga masuk ke dalam kategori cukup kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 0,781 atau 78,1% artinya nilai tersebut mempengaruhi variabel kebiasaan belajar dan kemandirian belajar, sedangkan 21,9% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti.

Kreativitas dan kemandirian belajar saling menguatkan karena memiliki hubungan timbal balik yang esensial dalam mendorong peningkatan hasil belajar matematika. Kreativitas memberikan kebebasan dan dorongan bagi peserta didik untuk menjelajahi ide kreatifnya. Sementara itu, kemandirian belajar memberikan berbagai alat dan perspektif bagi peserta didik untuk mengatasi tantangan belajar secara mandiri. Hal ini menciptakan lingkaran positif yang mendorong peserta didik untuk tidak hanya belajar, namun juga menguasai pembelajaran matematika secara lebih efektif. Sesuai dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa kreativitas dan kemandirian belajar memiliki hubungan positif terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN Gugus Diponegoro. Implikasi dari temuan ini menunjukan bahwa peningkatan kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik berpotensi juga pada peningkatan hasil belajar peserta didik dan begitu pula sebaliknya. 

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara kreativitas dan kemandirian belajar terhadap hasil belajar matematika kelas IV SDN Gugus Diponegoro dengan rhitung yaitu 0,743 serta fhitung sebesar 7,204. Hasil penelitian variabel kreativitas memberikan sumbangan sebesar 11% terhadap hasil belajar matematika, sedangkan variabel kemandirian belajar memiliki kontribusi sebesar 9,2% terhadap hasil belajar matematika. Serta secara Bersama-sama keduanya berkontribusi sebesar 11,8% terhadap hasil belajar matematika. Hasil ini mengimplikasikan bahwa peningkatan kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik secara simultan berdampak positif terhadap peningkatan hasil belajar matematika.
B. Saran

Saran yang diberikan berdasarkan penelitian ini adalah diharapkan guru lebih memperhatikan peserta didik dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar melalui aktivitas Pendidikan supaya hasil belajar mereka sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Pihak sekolah juga perlu memberikan fasilitas pendukung dan pengetahuan kepada guru untuk terus memberikan motivasi dalam meningkatkan kreativitas dan kemandirian belajar peserta didik. Sedangkan bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian diharapkan memperluas variabel bebas serta faktor yang mempengaruhi untuk dapat menambah pengetahuan terkait variabel bebas yang diteliti sehingga berpotensi mempengaruhi hasil belajar peserta didik. 
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